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BAB III 

PELAKSANAAN KERJA MAGANG 

 

3.1 Kedudukan dan Koordinasi 

Kedudukan penulis berada di dalam divisi konsultan PR. Selama 

melakukan kerja magang, penulis mendapat bimbingan dan pengarahan dari 

senior advisor, yaitu Minar Yuliawati. Dalam melakukan pekerjaan yang bersifat 

lebih rinci, seperti rincian konten yang atau format penulisan, penulis secara 

langsung berkoordinasi dengan para konsultan. Selama melakukan kerja magang, 

penulis banyak terlibat dalam proses persiapan acara dan konsep strategi 

komunikasi yang sebagian besar akan dilaksanakan setelah periode magang 

penulis berakhir. Dalam setiap proyek yang dikerjakan oleh Prasasta, terdapat tiga 

orang yang bertanggungjawab atas sebuah proyek, yaitu project manager, media 

relations officer, dan event officer. Ketiganya berada di bawah pengarahan senior 

advisor, Minar Yuliawati.  

Project manager bertanggungjawab untuk menangani proyek secara 

keseluruhan. Project manager yang mengkoordinasikan segala sesuatunya, mulai 

dari tahap awal, seperti proses diskusi dengan tim; proses pengerjaan tugas; 

sampai pada tahap akhir berupa pembuatan laporan akhir (client report) dan 

evaluasi.  

Media relations officer bertanggungjawab untuk melakukan segala sesuatu 

yang berhubungan dengan media agar kegiatan yang dilakukan oleh PR bisa 

menjadi sebuah berita, dipublikasikan, dan pada akhirnya memilki PR value. 

Pekerjaan yang dilakukan oleh media relations officer antara lain adalah membuat 

media list; menghubungi para media untuk mengundang mereka untuk hadir di 

sebuah acara, meliput acara, hingga mempublikasikan berita tentang acara 

tersebut di media-nya; menghubungi para media melalui kepala redaksi atau 

langsung kepada wartawan yang telah dikenal; mengirimkan press release 

mengenai acara yang akan dilaksanakan kepada media melalui email atau fax.  
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Event officer bertanggungjawab di lapangan untuk memastikan semuanya 

berjalan dengan lancar selama acara berlangsung pada hari H. Event officer 

biasanya bersifat mobile karena harus mengontrol seluruh bagian dari acara 

tersebut berjalan dengan baik dan sesuai rencana. 

Penulis mengerjakan pekerjaan berdasarkan pembagian tugas yang 

diberikan oleh atasan melalui email. Setiap pekerjaan yang telah selesai penulis 

kerjakan harus dikirim melalui email kepada senior advisor dan seluruh anggota 

anggota tim. Jika penulis ingin menyampaikan pertanyaan, usulan, atau jawaban 

mengenai proyek yang sedang dikerjakan, maka penulis juga menyampaikannya 

kepada senior advisor dan seluruh anggota tim melalui email. Di Prasasta, 

informasi apapun yang berkaitan dengan proyek yang sedang dikerjakan sangat 

penting untuk diketahui oleh seluruh anggota tim, sehingga masing-masing 

anggota bisa mengetahui perkembangan proyek yang sedang dikerjakan.  

3.2 Tugas yang Dilakukan 

Berikut adalah pekerjaan yang penulis kerjakan selama melakukan kerja 

magang di Prasasta Reputation Management:  

3.2.1 Tabel Pekerjaan yang Dilakukan Juli - September 2013 

Minggu ke- Pekerjaan 

1  Membantu menyiapkan press kit M-150. 

 Menghubungi pembicara untuk acara buka puasa 

bersama Indofood – media. 

 Media monitoring klien Toshiba TV, Intermark, M-

150 

2  Membuat client report RSPJ. 

 Membuat profil parkour M-150. 

 Membuat adlibs Intermark. 

3  Meeting dengan M-150. 

 Revisi adlibs Intermark. 

 Membuat media list AKKI. 
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 Membuat ususlan program CSR WPR. 

 Menyusun kuisioner & proposal sponsorship 

Hipfest. 

4  Membuat timetable Hipfest. 

 Menyusun materi Key Messaging Workshop untuk 

training BNI Securities. 

 Event topping off WPR. 

5  Membuat daftar endorser dan pengisi acara Hipfest. 

 Menambahkan materi Key Messaging Workshop 

untuk training BNI Securities. 

6  Libur Lebaran 

7  Menerjemahkan pemberitaan tentang Fonterra. 

 Menyusun analisa SWOT AKKI. 

 Membuat daftar endorser Toshiba android TV. 

8  Membuat daftar endorser & pengisi acara untuk 

topping off Senopati Penthouse. 

 Merapikan timetable roadshow AKKI. 

 Membuat media list & CSR Toshiba Laundrina. 

9  Mengundang SMK 33 & SMK 27 untuk 

Funducation Pizza hut. 

 Membuat profil CI Agent. 

 Pitching BEJ untuk Annual Report Award. 

10  Funducation Pizza Hut SMK Santa Maria. 

 Meeting dengan WPR, menyususn program IMC. 

 Membuat MOM meeting WPR. 

 Membuat rincian roadshow WPR. 

11  Funducation Pizza Hut SMK 28. 

 Membuat event management Hipfest. 

12  Membuat timeline Hipfest. 

 Membuat proposal media partner film ‟12 Menit 

untuk Selamanya‟. 
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13  Membuat materi training RHCI tentang media 

relations & promosi kesehatan. 

 Funducation Pizza Hut SMK Prima Wisata. 

 Menyiapakan bahan training BNI Securitis. 

 Menyusun MOU Pizza Hut – Persagi. 

 Hadir di training BNI Securities. 

 

3.3 Uraian Pelaksanaan Kerja Magang 

3.3.1 Proses Pelaksanaan Kerja Magang 

Selama melakukan kerja magang, penulis banyak terlibat dalam proses 

riset dan analisa mengenai isu komunikasi yang sedang dihadapi oleh para klien 

Prasasta. Beberapa pekerjaan yang dilakukan penulis adalah membuat analisa 

situasi dan analisa khalayak; membuat media list; membuat rincian kegiatan PR; 

membuat rancangan anggaran; membuat rincian pelaksanaan kegiatan PR 

(timetable); membuat rancangan events; membuat usulan endorser; membuat 

laporan untuk klien (client report) dan hasil meeting dengan klien, yaitu MOM 

(Minutes of Meeting). Jika dilihat dari kegiatan PR yang disediakan oleh Prasasta, 

penulis terlibat dalam media monitoring, media relations, CSR, media training, 

dan special events.  

3.3.1.1 Tabel Rincian Pekerjaan Juli – September 2013 

Media Monitoirng & Analysis 

o Memeriksa pemberitaan tentang klien Toshiba TV, apartemen 

Intermark, dan M-150 (minuman berenergi) di berbagai media 

nasional dan lokal (surat kabar, tabloid, majalah). 

o Meringkas dan menerjemahkan berbagai pemberitaan yang 

diberikan oleh divisi media monitoring mengenai isu produk susu 

formula yang tercemar dari produsen dairy products asal New 

Zealand, Fonterra, ke dalam bahasa Inggris. Isu ini berkaitan dengan 

klien Prasasta, yaitu Pizza Hut, yang juga menggunakan produk dari 
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Fonterra. Meskipun produk yang digunakan Pizza Hut adalah 

produk keju, bukan susu formula, namun isu ini tetap harus 

diwaspadai dan diawasi perkembangannya. Penulis melakukan 

penerjemahan ke dalam bahasa Inggris karena seluruh pemberitaan 

tersebut akan dilaporkan kepada CEO Pizza Hut Indonesia, Stephen 

McCarthy, yang merupakan orang asing dan tidak terlalu fasih 

berbahasa Indonesia. 

o Membuat profil CI Agent, yaitu bahan kimia yang berguna untuk 

menyerap minyak secara cepat dan mudah dibersihkan. CI Agent 

adalah produk baru yang akan diluncurkan di Indonesia. Produk ini 

dapat digunakan untuk kebutuhan rumah tangga maupun kebutuhan 

dalam skala besar, seperti untuk industri atau pembersihan air laut 

yang tercemar tumpahan minyak. Profil ini berguna untuk 

mengetahui keadaan pasar di Indonesia yang terkait dengan bahan 

sejenis, serta menganalisis pihak-pihak mana saja yang berpotensi 

untuk menggunakan bahan tersebut, yang selanjutnya berguna dalam 

menentukan strategi komunikasi apa yang tepat untuk dilakukan. 

Media Relations 

Press Events:  

o Membantu menyiapkan press kit untuk event seminar M-150 

„Jagone Majang‟ yang terdiri dari press release, lembar fakta, dan 

profil pembicara. 

Media Gathering: 

o Menghubungi pembicara Ustadz Wijayanto untuk acara buka puasa 

bersama Indofood dengan media. 

Membuat media list:  

o Membuat media list di Surabaya, Malang, dan Bali untuk event 

parkour M-150. Penulis mendata media apa saja yang sesuai dengan 

target audience parkour. Selain media-media besar dari grup Jawa 

Pos, Kompas, dan sebagainya, penulis juga mencantumkan media-

media komunitas yang dekat dengan kegiatan dan komunitas 

parkour, seperti media komunitas kampus, sekolah, entertainment, 
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dan gaya hidup. 

o Membuat media list untuk AKKI (Asosiasi Kartu Kredit Indonesia). 

Media yang didata dikhususkan pada media internal perusahaan, 

media internal bank, dan media kawasan. 

o Membuat media list dan target audience untuk produk baru pasta 

gigi Upin Ipin. 

o Membuat media list untuk event product launching mesin cuci 

Toshiba Laundrina dan mencari informasi tetnang kegiatan CSR apa 

saja yang telah dilakukan Toshiba Indonesia dan Toshiba 

internasional sebagai acuan untuk kegiatan CSR Toshiba Laundrina. 

Press release distribution & confirmation: 

o Menghubungi berbagai media untuk menanyakan apakah press 

release mengenai produk baru Toshiba android TV yang telah 

dikirim melalui email sudah diterima. 

Media Training 

o Membuat materi presentasi tentang Presentation Skill untuk training 

BNI Securities. 

o Menyusun materi presentasi tentang Key Messaging Workshop 

untuk BNI Securities. 

o Membuat materi presentasi tentang media relations dan promosi 

kesehatan untuk training Ramsay Healthcare Indonesia. 

CSR (Corporate Social Responsibility) 

o Membuat usulan program CSR untuk apartemen Woodland Park 

Residence yang berlokasi di Kalibata, Pasar Rebo, dan Tanah 

Abang. Penulis membuat usulan program CSR yang sesuai dengan 

kondisi dan kebutuhan masyarakat dan lingkungan sekitar di mana 

apartemen berdiri. 

o Mendatangi SMK 33, SMK 27, dan SMK Prima Wisata untuk 

mengundang para siswa dalam acara Funducation (fun education) 

sebagai kegiatan CSR Pizza Hut. Dalam acara Funducation yang 

diadakan di Pizza Hut Juanda, Pizza Hut mengundang tiga puluh 

orang siswa jurusan tata boga atau perhotelan beserta dua orang guru 
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pendamping untuk mengikuti pelatihan singkat mengenai sanitasi 

dan keramahtamahan (hospitality) yang akan diberikan oleh tim 

training Pizza Hut yang pastinya akan berguna bagi para siswa 

dalam menghadapi dunia kerja di masa mendatang. Para siswa juga 

berkesempatan untuk masuk ke dapur Pizza Hut dan melihat secara 

langsung proses pembuatan berbagai menu Pizza Hut, sistem 

sanitasi di dapur, sampai pada proses penyajian hidangan. 

o Mengikuti acara Funducation Pizza Hut yang mengundang SMK 

Santa Maria, SMK 28, dan SMK 33. Penulis mendampingi pihak 

Pizza Hut selama pelaksanaan acara dan memastikan seluruh SMK 

yang diundang hadir dalam acara ini.  

Special Events 

Performance & workshop: 

o Membuat profil tentang parkour dan perkembangannya di Indonesia 

untuk event parkour M-150. Penulis mencari informasi mengenai 

berbagai event parkour yang telah dilaksanakan dan komunitas 

parkour apa saja yang ada dan aktif mengadakan latihan parkour. 

Komunitas parkour tersebut rencananya akan diundang untuk 

melakukan pertunjukkan di event M-150. 

o Mengikuti meeting dengan M-150, membicarakan event parkour dan 

roadshow ke beberapa kota besar di Indonesia yang memilki 

komunitas parkour terbesar dan teraktif. 

Competition: 

o Membuat profil dan perkembangan motocross di Indonesia, secara 

khusus di Jabodetabek, untuk event motocross Gudang Garam. 

Penulis mencari informasi mengenai kegiatan motocross yang 

dilakukan di Jabodetabek beserta dengan komunitas motocross yang 

aktif. Informasi tersebut berguna bagi publisitas event motocross 

Gudang Garam yang akan dilaksanakan, sekaligus bisa mengundang 

komunitas tersebut untuk turut memeriahkan acara. Penulis juga 

membuat usulan MC (Master of Ceremony) dan endorser untuk 

acara ini. 
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Festival: 

o Menyusun kuesioner untuk Hip Festival 2014 (Hipfest 2014), yaitu 

sebuah festival yang berisi performance, seminar, dan workshop 

yang mengkolaborasikan berbagai industri kreatif Indonesia, seperti 

musik, mode, film, kuliner, dan sebagainya. Kuesioner ini sebagai 

dasar pertimbanagan dan riset awal yang akan disebar kepada 

masyarakat di sekitar Jabodetabek untuk mengetahui seberapa besar 

minat mereka terhadap industri kreatif dan ketertarikan mereka 

untuk menghadiri Hipfest. 

o Membuat Latar Belakang proposal sponsorship Hipfest 2014. 

o Membuat timetable rincian kegiatan PR untuk Hipfest 2014 selama 

satu tahun. 

o Membuat panduan event management Hipfest 2014. Panduan ini 

berisi rincian hal-hal apa saja yang harus dilakukan, disiapkan, dan 

diantisipasi untuk acara Hipfest 2014. Sebagai sebuah festival yang 

tergolong besar dengan target pengunjung mencapai ribuan orang, 

konsultan harus memikirkan berbagai kemungkinan yang terjadi 

pada hari H, terlebih jika terjadi hal-hal yang tidak diharapkan yang 

bisa merusak acara. Maka dari itu, panduan ini berisi panduan 

persiapan keamanan, kesehatan (P3K), keselamatan, alternatif lokasi 

acara, dan sebagainya. 

o Menyusun daftar endorser dan pengisi acara untuk Hipfest 2014. 

Dalam mengusulkan endorser, penulis harus memilih beberapa artis 

atau public figure yang memilki reputasi dan prestasi baik di mata 

masyarakat untuk turut mendukung keberhasilan dan reputasi 

Hipfest. Penulis juga harus mempertimbangkan kepribadian para 

endorser yang cocok dengan konsep kreatif dan memilki „jiwa anak 

muda‟ yang sesuai dengan konsep acara Hipfest.  

Topping off & press conference: 

o Membuat usulan endorser dan pengisi acara untuk event topping off 

apartemen Senopati Penthouse. Penulis memilih beberapa artis yang 

sesuai dengan citra Senopati Penthouse sebagai apartemen high-

Aktivitas konsultan public..., Stefanie Octora, FIKOM UMN, 2013



25 
 

class dengan desain modern dan berlokasi di daerah strategis. 

o Menghadiri event topping off apartemen Woodland Park Residence 

(WPR) Tower Matoa. Penulis bertugas untuk menjaga di bagian 

registrasi media. Penulis mendata siapa saja media yang hadir dan 

mencocokkannya dengan daftar media yang dimilki panitia. Jika ada 

media yang datang, tetapi namanya tidak tercantum dalam daftar 

media yang dimiliki panitia, maka media tersebut tidak 

diperbolehkan masuk dan meliput acara. 

Roadshow: 

Roadshow AKKI (Asosiasi Kartu Kredit Indonesia): 

o Membuat rincian budget untuk berbagai kegiatan PR yang akan 

dilaksanakan selama roadshow AKKI di Makassar dan Manado. 

Kegiatan PR yang dilakukan adalah radio talkshow, media visit, dan 

media gathering. AKKI juga turut mengundang beberapa media dari 

daerah di luar Makassar dan Manado untuk mengikuti rangkaian 

acara sosialisasi AKKI di dua kota tersebut. 

o Membuat rincian kegiatan PR AKKI untuk jangka waktu satu tahun. 

Penulis harus memperkirakan kapan seluruh kegiatan PR baiknya 

dilaksanakan. Perkiraan waktu yang dibuat harus dipikirkan secara 

matang berdasarkan kondisi-kondisi yang diperkirakan akan terjadi 

di masa mendatang. Penulis harus mengetahui kapan hari libur 

nasional, masa liburan, atau kondisi tertentu seperti pemilihan 

umum. Kegiatan PR yang akan dilaksanakan hendaknya tidak 

berdekatan dengan hari-hari tersebut karena akan mempengaruhi 

pemberitaan dan perhatian publik dan media. Jangan sampai 

perhatian publik dan media lebih mengarah ke acara-acara lain di 

hari libur tersebut yang bisa menyebabkan publisitas mengenai 

kegiatan PR yang dilaksanakan menjadi sangat sedikit. 

o Membuat analisis SWOT (Strength, Weakness, Opportunity, Threat) 

mengenai filosofi „Beyond Cash‟ yang akan disosialisasikan oleh 

AKKI. AKKI ingin mensosialisasikan dan mengedukasi masyarakat 

mengenai perkembangan zaman yang perlahan mendorong 
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masyarakat untuk tidak lagi menggunakan uang tunai dalam setiap 

transaksi karena alasan efisiensi, kenyamanan, dan keamanan. Maka 

dari itu, AKKI ingin memperkenalkan filososfi „Beyond Cash‟ di 

mana terdapat berbagai keuntungan yang bisa dinikmati konsumen 

dengan menggunakan kartu kredit dalam bertransaksi, meski 

tentunya tetap ada beberapa kelemahan yang harus diwaspadai. 

Selain itu, AKKI juga ingin mensosialisasikan dan mengedukasi 

masyarakat mengenai beberapa hal terkait dengan penggunaan kartu 

kredit yang selama ini merugikan konsumen dan sebenarnya tidak 

boleh dibebankan kepada konsumen, yaitu (1) Non surcharge: 

Selama ini konsumen harus membayar biaya tambahan sebesar 3% 

jika bertransasksi menggunakan kartu kredit. Seharusnya hal itu 

tidak boleh dilakukan karena tidak ada perjanjian antara merchant 

dengan pihak bank mengenai hal itu, (2) PIN implementation: 

Selama ini konsumen harus memberikan tandatangan di setiap struk 

yang membuktikan transaksi dengan kartu kredit di merchant, tetapi 

sebenarnya itu bukanlah hal yang aman karena tandatangan bisa 

ditiru. Cara yang lebih aman adalah dengan implementasi PIN, (3) 

No double swipe: Penggesekan kartu kredit seharusnya hanya 

dilakukan satu kali, bukan dua kali. Penggesekan sebanyak dua kali 

sangat rawan akan penyalahgunaan oleh merchant karena PIN 

konsumen bisa tersimpan dan terbaca oleh pihak merchant, dan (4) 

No minimum transaction: Selama ini terdapat aturan mengenai 

jumlah transasaksi minimal dengan kartu kredit di berbagai 

merchant. Seharusnya aturan tersebut tidak berlaku. Konsumen 

dapat menggunakan kartu kredit untuk bertransaksi dengan jumlah 

berapa pun, tanpa ada jumlah transasksi minimal. 

Roadshow Woodland Park Residence: 

o Membuat rincian kegiatan roadshow apartemen Woodland Park 

Residence, yaitu media visit, radio talkshow, dan media gathering. 

Rincian ini termasuk perhitungan budget dan menetukan media 

mana saja yang akan dikunjungi dalam media visit. 
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o Membuat MOM (Minutes of Meeting) apartemen Woodland Park 

Residence yang berisi rangkuman hal-hal yang dibicarakan dalam 

rapat, siapa saja yang hadir dalam rapat, dan hal apa saja yang harus 

dikerjakan Prasasta untuk mendukung kegiatan IMC bulan 

September sampai Desember 2013. 

o Mengikuti meeting dengan pihak apartemen Woodland Park 

Residence untuk membicarakan rencana IMC (Integrated Marketing 

Communication) Woodland Park Residence bulan September sampai 

Desember 2013 yang terdiri dari pameran (open table) di beberapa 

mall dan gedung perkantoran di Jakarta, serta roadshow di beberapa 

kota besar di Indonesia. 

Product launching: 

o Membuat usulan endorser untuk Toshiba android TV yang 

merupakan produk baru Toshiba yang akan diluncurkan. Penulis 

harus memahami produk android TV tersebut, apa saja kelebihan 

dan kekurangannya, harganya, spesifikasinya, serta seperti apa citra 

yang ingin ditampilkan oleh produk tersebut. Dari situ, penulis baru 

bisa menentukan siapa saja artis atau public figure yang cocok untuk 

mewakili produk android TV tersebut. 

Round table discussion: 

o Membuat MOU (Memorandum of Understanding) untuk Pizza Hut 

dan PERSAGI (Persatuan Ahli Gizi Indonesia). MOU ini dibuat 

berkaitan dengan kerjasama yang akan dilakukan oleh Pizza Hut dan 

PERSAGI terkait dengan sertifikasi menu makanaan Pizza Hut 

sebagai makanan fast food (bukan junk food) yang bergizi jika 

dikonsumsi sesuai porsi yang tepat. Dalam hal ini, kredibilitas 

PERSAGI sebagai organisasi yang fokus pada masalah kesehatan 

dan gizi tentu akan menjadi nilai tambah bagi Pizza Hut untuk 

meningkatkan reputasi Pizza Hut di mata konsumen. 

o Membuat client report Rumah Sakit Premier Jatinegara (RSPJ) 

mengenai seminar tentang „Penyakit Jantung Dapat Diobati‟ yang 

akan disampaikan kepada klien. Client report berisi laporan 
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mengenai bagaimana seminar berjalan, dimulai dan diakhiri pada 

jam berapa, bagaimana atensi para peserta selama seminar 

berlangsung, berapa banyak peserta yang hadir, berapa banyak 

media yang hadir, siapa saja pembicaranya, dan analisa mengenai 

jumlah pemberitaan di media massa tentang seminar tersebut. 

Pitching 

o Mengikuti pitching BEJ (Bursa Efek Jakarta) untuk acara Annual 

Report Award 2012. 

 

3.3.1.1 Media Monitoring 

Michaelson dan Griffin (2005) dalam tesisnya “A New Model for Media 

Content Analysis”, Institute for Public Relations, mengatakan bahwa media 

monitoring adalah kegiatan pengawasan atau pemantauan terhadap berbagai 

pemberitaan di media massa. Tujuan media monitoring adalah untuk menemukan, 

mengantisipasi, atau mencegah pemberitaan tertentu di media. Dalam buku Public 

Relations: The Profession and The Practice, Lattimore, dkk. (2007:93-94) 

menyampaikan istilah casual monitoring. Menurut mereka, proses pengawasan 

terhadap pemberitaan di media cetak dan penyiaran harus dilakukan dengan 

melihat kualitas dan kuantitas dari pemberitaan tersebut.  

Media monitoring adalah salah satu kegiatan PR berfungsi sebagai alat 

ukur keberhasilan PR. Setelah serangkaian strategi komunikasi PR dilaksanakan, 

maka PR dapat mengetahui tingkat keberhasilannya melalui berbagai pemberitaan 

di media massa (publisitas). Selanjutnya, PR melakukan analisis terhadap 

pemberitaan tersebut berdasarkan kuantitas dan kualitas. Jika dilihat secara 

kuantitas, maka dilihat ada berapa banyak pemberitaan di media massa. Jika 

dilihat secara kualitas, maka dilihat apakah pemberitaan bersifat positif, netral, 

atau negatif; apakah pemberitaan berada di kolom yang besar atau kecil; apakah 

pemberitaan berupa tulisan, gambar, atau tulisan beserta gambar; apakah 

pemberitaan ditampilkan dengan tinta berwarna atau hitam putih. Setiap hal itu 

akan mempengaruhi total nilai pemberitaan yang disebut dengan PR value. 

Kegiatan PR dikatakan berhasil jika PR value lebih besar daripada advertising 
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value. Sebaliknya, kegiatan PR dikatakan gagal jika PR value lebih kecil daripada 

advertising value.  

Penulis turut melakukan media monitoring untuk klien Toshiba TV, 

apartemen Intermark, dan minuman berenergi M-150. Penulis bertugas 

melaporkan pemberitaan yang berkaitan dengan klien kepada tim media 

monitoring yang selanjutnya diolah dan dianalisis. Pada saat penulis melakukan 

kerja magang di divisi media monitoring, M-150 baru saja mengadakan seminar 

tentang visual merchandising „Jagone Majang‟ di Hotel Mercure Surabaya pada 4 

Juli 2013. Dalam acara tersebut terdapat sesi pemberian penghargaan kepada 

pengusaha ritel yang berhasil menerapkan visual merchandising secara tepat dan 

doorprize bagi para media. Seminar ini termasuk sebuah event yang cukup banyak 

menjadi pemberitaan di media online dan beberapa media massa cetak lokal. 

Penulis bertugas melaporakan pemberitaan yang ditemukan kepada tim media 

monitoring untuk selanjutnya diolah (di-scan), dianalisis, dan ditempatkan pada 

template laporan. 

3.3.1.2 Media Relations 

Menurut Iriantara (2005:32), media relations merupakan bagian dari 

public relations eksternal yang membina dan mengembangkan hubungan baik 

dengan media massa sebagai sarana komunikasi antara organisasi dengan publik 

untuk mencapai tujuan organisasi. Beberapa cara yang dilakukan dalam upaya 

membangun media relations adalah melalui konferensi pers, resepsi pers (media 

gathering), kunjungan pers (media visit), dan media release (press release). 

Fungsi utama dari media relations adalah untuk mendapatkan publisitas seluas 

dan sebanyak mungkin dari media demi meningkatkan citra dan reputasi 

perusahaan. 

Penulis melakukan beberapa pekerjaan yang berkaitan dengan media 

relations seperti yang telah disebutkan di atas, yaitu mempersiapkan press kit 

untuk seminar „Jagone Majang‟ yang diadakan oleh klien M-150 yang terdiri dari 

press release, Lembar Fakta, dan CV pembicara; membuat data media untuk 

kegiatan media visit; serta menghubungi media untuk memastikan press release 
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yang telah dikirim sudah diterima. Semua hal tersebut dilakukan sebagai upaya 

untuk memastikan pesan yang ingin disampaikan oleh perusahaan dapat dipahami 

dengan baik dan jelas oleh para media yang nantinya akan meneruskan pesan 

tersebut kepada publik dalam bentuk pemberitaan. Dengan media relations, 

perusahaan berupaya untuk mengoptimalkan kemampuan media untuk membuat 

pemberitaan yang berpengaruh terhadap reputasi positif perusahaan serta 

meminimalisir pemberitaan yang dapat mengancam reputasi perusahaan.  

3.3.1.3 Media Training 

Wood (2008:18) dalam buku Communication Mosaics: An Introduction to 

the Field of Communication, Fifth Edition mengatakan bahwa salah satu jasa yang 

disediakan oleh konsultan komunikasi adalah memberikan pelatihan bagi para 

karyawan mengenai keterampilan berkomunikasi, teknik wawancara, dan interaksi 

interpersonal kepada perusahaan atau pemerintah, secara khusus kepada pihak 

manajemen, para karyawan, atau individu tertentu. 

Dalam dunia PR, media bagai pedang bermata dua. Di satu sisi media bisa 

menjadi kawan, di sisi yang lain media bisa menjadi lawan. Hal ini sangat 

bergantung pada bagaimana perusahaan menjalin hubungan dengan media. Jika 

perusahaan bisa menjalin hubungan baik dengan media, maka media akan menjadi 

kawan yang sangat berharga bagi pembentukan reputasi positif perusahaan. 

Sebaliknya, jika perusahaan tidak bisa menjalin hubungan baik dengan media, 

maka media bisa menjadi lawan yang buas yang menyerang perusahaan, 

bahkanbisa sampai bisa menghancurkan reputasi perusahaan. Media bisa menjadi 

jembatan informasi antara perusahaan dengan publiknya. Perusahaan dapat 

menyampaikan informasi kepada publik melalui media. Sebaliknya, publik pun 

dapat menyampaikan informasi (misal, masukan, keluhan, kritik, apresiasi) 

kepada perusahaan melalui media. Strategi PR yang dibuat dan dilaksanakan tidak 

akan memiliki arti apabila tidak ada keterlibatan media. 

Namun masih ada perusahaan yang belum memahami pentingnya peran 

media bagi pembentukan reputasi perusahaan. Beberapa perusahaan masih 

menganggap remeh keberadaan media. Hubungan dengan media yang kurang 

Aktivitas konsultan public..., Stefanie Octora, FIKOM UMN, 2013



31 
 

terjalin dengan baik dapat menyebabkan perusahaan tersebut kurang bisa 

mencapai reputasi yang optimal di mata publik. Ada juga perusahaan yang belum 

bisa menghadapi media dengan baik, dalam artian staff perusahaan tidak tahu 

bagaimana berbicara di depan media atau menajwab pertanyaan media melalui 

bahasa verbal dan non-verbal. Maka dari itu, Prasasta menyediakan jasa pelatihan 

mengenai media handling kepada perusahaan yang menjadi kliennya.  

Penulis terlibat dalam proses penyusunan satu paket materi pelatihan yang 

mencakup media handling, key messaging workshop, dan grooming untuk klien 

BNI Securities. Pada hari pelaksanaan pelatihan, penulis juga turut hadir di lokasi 

dan membantu sebagai time keeper. Klien BNI Securities menjadi tantangan 

tersendiri bagi Prasasta karena BNI Securities merupakan sebuah lembaga 

finansial yang biasanya dikenal sebagai lembaga yang kaku, tidak ramah, dan 

bersifat tertutup. Hal itulah yang menjadi tantangan bagi Prasasta untuk 

menyampaikan materi pelatihan media handling ini kepada para staff BNI 

Securities dimana dibutuhkan keterampilan untuk menyampaikan informasi secara 

tepat.  

3.3.1.4 Membuat Perencanaan Program CSR 

World Business Council for Sustainable Development dalam 

http://www.wbcsd.org/work-program/business-role/previous-work/corporate 

social-responsibility.aspx mendefinisikan CSR sebagai komitmen untuk 

berkontribusi terhadap pembangunan ekonomi yang berkelanjutan; berkerja 

dengan para karyawan dan keluarganya, masyarakat setempat dan masyarakat 

secara luas dalam meningkatkan kualitas hidup mereka. CSR adalah operasi bisnis 

yang berkomitmen tidak hanya untuk meningkatkan keuntungan perusahaan 

secara finansial, melainkan pula untuk pembangunan sosial-ekonomi kawasan 

secara holistik, melembaga, dan berkelanjutan. 

Elkington (1997:73) dalam buku Cannibals With Forks: The Triple 

Bottom Line of 21st Century Business memperkenalkan konsep Triple Bottom 

Line, yaitu economic bottom line (profit), social bottom line (people), dan 

environmental bottom line (planet) yang saling berhubungan. Ketiganya 
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merupakan pilar yang mengukur nilai kesuksesan suatu perusahaan dengan tiga 

kriteria, yaitu ekonomi, lingkungan, dan sosial. Perusahaan harus memiliki tingkat 

laba yang memadai sebab laba merupakan fondasi bagi perusahaan untuk dapat 

berkembang dan mempertahankan eksistensinya. Dengan perolehan laba yang 

memadai, perusahaan dapat membagi keuntungan kepada pemegang saham, 

memberi imbalan yang layak kepada karyawan, mengalokasikan sebagian laba 

yang diperoleh untuk pertumbuhan dan pengembangan usaha di masa depan, 

membayar pajak kepada pemerintah, dan memberikan efek yang diharapkan 

kepada masyarakat. Dengan memperhatikan masyarakat, perusahaan dapat 

berkontribusi terhadap peningkatan kualitas hidup masyarakat. Bentuk CSR yang 

dapat dilakukan oleh perusahaan sangatlah beragam, seperti di bidang pelestarian 

lingkungan, kebersihan dan sanitasi, dan fasilitas umum.  

CSR dapat dipandang sebagai aset strategis dan kompetitif bagi 

perusahaan di tengah iklim bisnis yang makin sarat kompetisi. CSR dapat 

memberi banyak keuntungan, yaitu (1) Meningkatan profit bagi perusahaan dan 

kinerja finansial yang lebih baik (2) Menurunkan risiko benturan dengan 

komunitas masyarakat sekitar karena keberadaan CSR adalah dalam rangka 

memperkuat keberlanjutan perusahaan di sebuah kawasan dengan jalan 

membangun kerjasama antara publik dengan perusahaan, dan (3) Mampu 

meningkatkan reputasi positif perusahaan.  

Berdasarkan penjabaran mengenai peran CSR dalam membangun reputasi 

perusahaan, maka Prasasta juga memberikan jasa perancangan program CSR bagi 

klien. Penulis turut membantu membuat usulan program CSR untuk apartemen 

Woodland Park Residence (WPR) yang berlokasi di Kalibata, Pasar Rebo, dan 

Tanah Abang. Penulis membuat usulan program CSR yang sesuai dengan 

lingkungan di masing-masing tempat tersebut.  

3.3.1.5 Special Events 

 Menurut Ardianto (2009:104), special events merupakan suatu peristiwa 

istimewa atau khas yang dirancang secara khusus dalam program acara 

kehumasan. „Special‟ atau „spesial‟ berarti istimewa, pengecualian (khas), dan 
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tidak umum. „Event‟ atau „peristiwa‟ adalah sesuatu kejadian penting atau khusus, 

baik yang terjadi secara internal, lokal, nasional, atau internasional. Sementara 

menurut Biagi (2012:244-245), special events merupakan salah satu kegiatan PR 

yang mencakup perancangan dan pengaturan press conference, convention 

exhibits, open house, perayaan tahunan, penggalangan dana, kontes, dan acara 

penghargaan.  

Dalam menyelenggarakan special events, PR harus mampu menarik 

perhatian publik terhadap perusahaan atau produk tertentu yang ingin ditampilkan. 

Beberapa bentuk special events menururut Ardianto (2009:106) mencakup 

festival, parade, fair, seminar, open house. Terdapat dua fungsi special events 

menurut Ardianto (2009:105), yaitu: 

1. Menyampaikan informasi secara langsung (tatap muka) dan mendapatkan 

hubungan timbal balik yang positif dengan publiknya melalui program 

kegiatan yang secara sengaja dibuat dan dikaitkan dengan special events. 

2. Sebagai media komunikasi dan publikasi dimana masyarakat/publik yang 

menjadi target pada akhirnya akan memperoleh pengenalan, pengetahuan, 

dan pengertian mendalam, sehingga akan tercipta citra positif terhaap 

perusahaan/lembaga atau produk yang diwakilinya. 

Penulis terlibat dalam persiapan beberapa events yang akan diadakan oleh 

klien yang memilki fungsi sesuai dengan hal-hal yang telah disebutkan di atas, 

seperti event workshop dan performance parkour M-150 untuk meningkatkan 

asosiasi M-150 sebagai minuman berenergi dengan kegiatan aktif yang 

membutuhkan energi ekstra seperti parkour; Hipfest (Hip Festival) sebagai salah 

satu festival untuk memberikan pengenalan lebih dalam mengenai industri kreatif 

dan menjalin hubungan dua arah antara pekerja industri kreatif dengan publik; 

roundtable discussion Pizza Hut dengan PERSAGI (Persatuan Ahli Gizi 

Indonesia) untuk mendapatkan sertifikasi sebagai restoran yang menyajikan menu 

makanaan fast food (bukan junk food) yang bergizi jika dikonsumsi sesuai porsi 

yang tepat yang untuk membangun reputasi positif Pizza Hut; sosialisasi 

AKKI(Asosiasi Kartu Kredit Indonesia) untuk memberikan pemahaman kepada 

para konsumen terkait penggunaan kartu kredit. 
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3.3.1.6 Melakukan Riset 

Menurut Jefkins (1992:50), terdapat enam langkah model perencanaan PR 

yang sudah diterima oleh para praktisi PR profesional, yaitu: 

1. Pengenalan situasi 

2. Penetapan tujuan 

3. Definisi khalayak 

4. Pemilihan media dan teknik-teknik PR 

5. Perencanaan anggaran 

6. Pengukuran hasil 

Penulis banyak terlibat dalam tahap Pengenalan Situasi, Definisi 

Khalayak, dan Pemilihan Media. Tahap Pengenalan Situasi mencakup 

keseluruhan prosedur penyusunan rencana yang didasarkan pada tujuan. Kunci 

utama dalam tahap pengenalan situasi adalah pemahaman terhadap situasi terkini 

yang bisa diperoleh dengan mengajukan serangkaian pertanyaan seperti (1) Di 

mana posisi klien sekarang? (2) Apa saja yang sudah diketahui dan yang tidak 

diketahui masyarakat tentang perusahaan klien? (3) Apakah ada kesalahan dalam 

pandangan klien? (4) Apakah ada kesalahpahaman antara perusahaan klien 

dengan publiknya? Secara umum, ada dua cara untuk mendapatkan jawaban dari 

rangkaian pertanyaan tersebut, yaitu dengan observasi atau studi studi 

kepustakaan. Menurut Jefkins (1992: 55-56) ada beberapa cara untuk 

mendapatkan jawaban dari rangkaian pertanyaan tersebut, yaitu:  

 Survei-survei khusus untuk mengumpulkan pendapat, sikap, atau ciri 

perusahaan di mata publiknya. 

 Pemantauan berita-berita di media massa cetak dan elektronik. 

 Tinjauan terhadap angka dan grafik penjualan serta menelaah berbagai 

indikasi yang terkandung di dalam laporan-laporan tahunan. 

 Tinjauan terhadap kondisi persaingan pada umumnya di pasar. 

 Tinjauan terhadap fluktuasi harga-harga saham (untuk perusahaan yang 

telah go public), survey terhadap pendapat umum di kalangan para pelaku 
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pasar bursa, penafsiran angka dividen, dan penelaahan data neraca 

keuangan.  

 Situasi hubungan industri pada umumnya (misalnya, pemogokan dan 

protes terhadap suatu kebijakan dari pihak manajemen yang mencakup 

berbagai seperti gaji, fasilitas kerja, dan sebagainya). 

 Kondisi dan pengaruh cuaca (jika hal itu memang relevan bagi 

perusahaan). 

 Frekuensi keluhan konsumen, penerimaan produk, serta laporan hasil uji 

coba produk di pasar. 

 Diksusi mendalam dengan para petugas penjualan dan distributor. 

 Tinjauan terhadap harga-harga produk dan fluktuasinya. 

 Kajian terhadap berbagai kekuatan pasar yang bersifat ekonomis, sosial, 

dan politis. 

 Sikap-sikap tokoh masyarakat sebagai pemimpin pendapat umum. 

Penulis banyak melakukan tahap Pengenalan Situasi dengan cara studi 

kepustakaan, yaitu menghimpun informasi dan memantau berita yang 

berhubungan dengan klien dari media massa cetak dan elektronik, serta 

melakukan peninjaunan sederhana terhadap kondisi persaingan pada umumnya di 

pasar dan harga-harga produk klien serta fluktuasinya. Pada tahap Definisi 

Khalayak, penulis menghimpun informasi dari website resmi klien atau dari media 

massa yang bergelut di bidang yang sama dengan klien. Pada tahap Pemilihan 

Media, penulis menetukan media berdasarkan hasil analisa Definisi Khalayak 

karena media yang dipilih harus sesuai dengan target khalayak klien. Daftar media 

yang telah ditentukan disebut dengan isitlah media list. Media yang telah 

ditentukan tersebut akan diundang untuk datang ke special events dan press 

conference, atau sebagai media pilihan untuk radio talkshow dan media visit. 

3.3.2 Kendala yang Ditemukan 

Dalam melaksanakan kerja magang, penulis menemukan beberapa 

kendala, yaitu: 
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 Penulis menemukan kesulitan dalam menghubungi pihak media untuk 

memastikan apakah press release yang telah dikirimkan melalui email atau 

fax sudah diterima atau belum. Terkadang pihak media/bagian redaksi 

tidak bisa dihubungi (tidak ada yang mengangkat telepon). 

 Penulis kesulitan dalam membuat rincian kegiatan PR beserta rancangan 

anggaran biaya dalam format Microsoft Excel. Penulis kurang teliti dalam 

mencantumkan rincian kegiatan PR serta mencantumkan biaya dan 

menghitung total biaya. 

 Penulis kesulitan membuat analisa SWOT dan menentukan target publik 

dari sebuah klien yang bidang bisnisnya kurang familiar dengan penulis. 

Biasanya terkait dengan klien di bidang teknologi, alat elektronik, dan 

bahan kimia. Misalnya, bahan kimia CI Agent. 

3.3.3 Solusi atas Kendala yang Ditemukan 

 Penulis harus rajin menghubungi pihak media sampai berhasil berbicara 

dengan wartawan yang dituju atau bagian redaksi untuk memastikan press 

release yang telah dikirimkan melalui email atau fax sudah diterima. 

 Penulis mengerjakan rincian kegiatan PR, rencana anggaran biaya, dan 

analisa SWOT bersama peserta magang lainnya untuk meminimalisir 

kesalahan. 
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